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ABSTRAKSI 
Fokuspenelitian ini adaIah untuk menjawabpertanyaan : "bagairnana 
Aksesibilrtas Pengusaha Industri Kecit ~ Sis1em I'clayanan Prima SaW Atap 
(One Stop Service)" di Dinas Perijinan dan Penanaman Modal Kabupaten SidoaJjo" 
dan '''apak;ah Sistem Pelayanan Prima Satu Atap (One Stop Service) dopat 
meningkatkan aksesibilitas Pengusaha Industri KeciL" Secara spesifik penelitian ini 
lebih memfokuskan pada permasalaban aksesibilltasdalam dimensi biroktasi­
·administratif perijinan mengingat banyaknya Pengusahl Industri Kecil yang retOOl 
mempunyai ijin. Hal ini didasarkan pada fenomena empiris bahwa rumitnya perijinan 
yang hams dilalui Pengusaha Industri Kecil. Sejalan dengan kebijakan Otoda, 
Kabupaten Sidoarjo memangkas birokrasi perijinan yang rumit tersebut dan 
membentuk Dinas Perijinan dan Penanaman Modal melalui Sistem Pelayanan Prima 
SaW Atap (One Stop Setvice). PenelitiaB ini menarik um.uk ditelrti karena pemerintab 
Kabupaten Sidoarjo meJalui Dinas Perijimm dan Penana:rmm Modal mempemleh Pro 
Otonomi Award 2002 yang merupakan suatu langkah maju dalam memanglcas 
birokrasi pelayanan publik. Untuk itu, peneIitian ini ingin menjelaskan secara empiris 
dari aksesibilitas Pengusaha Industri Kedl terbadap Sistem Pelayanan Prima Satu 
Atap (One Stop Service)di DinasPerijimm dan ~ Modal Kabupatm 
SidoaJjo dan apakah Sistem Pelayanan tersebu:t dapatmeningkatbm. aksesibilitas 
Pengusaha Industri Kecil. 
Tipe penelitian yang digunakan adalab tipe deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode kuesioner, wawancara mendal~ dan studi dokumentasi 
Survai menggunakan kuesioner dilakubn terhadap 150 responden dati 3 kecamatan 
yang dipilih seatra purposive yaitu Kecamatan Warn, Taman, Tanggulangin. 
Wawancara mendalam dilakukan pada tiap kelompok yang dipilih secara purposive 
yaitu tujuh pegawai Dinas Perijinan dan Penanaman Modal dan dua heJas Pengusaha 
Industri KeeiL Penggunaan dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data lain 
sebagai pelengkap yang tidak dapat diperoleh melalui metode survai mengguna.kan 
lruesiooer dan wawancam mendal:am. Agar mendapatbm keabsahan dam, untuk data 
lwantitatif dilak:ukan uji validitas dan reliabilitas instmmen .survai, ·sedangkmuntuk 
data kualitatif dilakukan triangulasi sumber data. 
Dari data yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa aksesibilitas 
Penusaba Industri Keeil terhadap Sistem PelayananPrima Satu Atap (One Stop 
Service) masihagak rendah yaitu sek;itar44 %. Hal ini disehabkan perlO/fllIa, 
kurangnya sosialisasi dari Dinas Perijinan dan Penanamau Modal dilakubn .secara 
intens dan tepat pada sasaran (Pengusaba Industri Kecil), kedua. kurangnya kesadaran 
untuk mengurus ijin, dan kurangnya pemahaman tentang ijin itu sendiri. Alasan 
utama Pengusaha Industri Keeil yang tidak mengurus ijin adalah karena terbentur 
olehbiaya. 
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